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ABSTRACT 
Body scrub is a cosmetic product that functions as an exfoliator, helping to remove dead skin cells while also protecting the skin from free radical 
damage. One of the natural ingredients that can be used in body scrub formulations is bay leaf (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. and white 
rice (Oryza sativa L.), which contain flavonoids, tocopherols, and tocotrienols that act as natural antioxidants. This study aims to determine the 
physical quality characteristics and antioxidant activity of body scrub formulations made from bay leaf extract and white rice using UV-Vis 
spectrophotometry. The method used was experimental in nature, conducted in a laboratory setting by preparing three body scrub formulations: FI 
(3%,10%), FII (6%,10%), and FIII (9%,10%). The results showed that all three formulations met the physical quality requirements but did 
not meet the protection effectiveness test. However, the formulations showed different antioxidant activity values. The best formula, with the 

strongest antioxidant activity, was Formula III, with an IC₅₀ value of 45.452, classified as very strong. This study is expected to serve as an 
initial reference for future researchers to conduct in vivo pharmacological activity tests, such as antibacterial or anti-inflammatory assays, to further 

support the potential benefits of the formulation. 
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PENDAHULUAN 
Radikal bebas dapat diartikan sebagai molekul yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan, yang 
menyebabkan sifatnya menjadi tidak stabil (Handayani et al., 2020). Radikal bebas dihasilkan dari proses metabolisme 
dalam tubuh, paparan sinar matahari, dan polusi udara. Sehingga ketiga faktor ini dapat memicu keadaan stres 
oksidatif (Kusmardika, 2020). Keadaan tersebut disebabkan oleh kerusakan pada biomolekul sel yang dapat 
menimbulkan penyakit degeneratif dalam tubuh salah satunya penuaan dini (Arnanda & Nuwarda, 2019). Penuaan 
dini dapat terjadi akibat kerusakan serabut kolagen kulit dan matriks dermis yang diakibatkan oleh radikal bebas 
sehingga menyebabkan kulit menjadi kering dan kusam (Rizkyah & Karimah, 2023). Guna mengatasi 
permasalahan yang disebabkan oleh radikal bebas, diperlukan senyawa seperti antioksidan yang berperan dalam 
meredam aktivitas radikal, sehingga menjadikannya tidak reaktif atau stabil (Sosalia et al ., 2021). 
Antioksidan merupakan senyawa yang bekerja dengan cara mendonasikan elektronnya kepada radikal bebas, sehingga 
mampu menghentikan reaksi berantai dan mencegah timbulnya berbagai penyakit degeneratif (Pawarti et al ., 
2023). Senyawa antioksidan dalam industri kosmetik sering digunakan untuk mencegah penuaan dini dan menjaga 
kesehatan kulit. Namun, penggunaan bahan kimia sintetis sebagai sumber antioksidan seringkali menimbulkan 
kekhawatiran akan efek samping yang dihadapi seperti iritasi atau alergi (Pranomo & Irianti, 2022). Berdasarkan 
laporan Badan Pengawas Obat dan Makanan (2024), terdapat 55 kosmetik mengandung bahan kimia berbahaya yaitu 
pada sediaan body scrub, lotion, cream whitening, dan sebagainya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
penggunaan bahan kimia pada sediaan kosmetik yaitu menggunakan kosmetik berbahan dasar alami yang 
memiliki kandungan senyawa antioksidan alami dan berkhasiat bagi kesehatan kulit (Dira & Dewi, 2022). 
Bahan alami yang digunakan untuk meminimalisir penggunaan bahan kimia sintetis yaitu daun salam (Syzygium polyanthum 
(Wight) Walp. dan beras putih (Oryza sativa L.). Menurut penelitian Rudiana et al (2020), dalam pengujian aktivitas 
antioksidan daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. memiliki nilai IC50 yang sangat kuat yaitu 31,14 ppm 
karena adanya senyawa fenolik dan flavonoid yang efektif untuk menangkal radikal bebas. Sedangkan beras putih 
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(Oryza sativa L.) memiliki kandungan tocols (tokoferol dan tokotrienol) yang berkhasiat bagi kesehatan kulit (Estiasih et al., 2021). 
Kombinasi kedua bahan alami tersebut dapat dimanfaatkan dalam suatu sediaan kosmetik yaitu sediaan body scrub 
(Alawiyah et al ., 2023). 
Body scrub merupakan kosmetik yang berperan sebagai eksfoliator yang memiliki kemampuan untuk mengangkat sel kulit 
mati serta memberikan perlindungan terhadap kulit dari serangan radikal bebas. Sediaan body scrub yang diformulasikan 
dengan kombinasi bahan alami seperti daun salam dan beras putih memiliki keunggulan dari segi stabilitas dan keamanan 
produk. Senyawa aktif dari sediaan body scrub berbahan dasar alami cenderung memiliki risiko iritasi yang lebih rendah 
dibandingkan bahan sintetis, sehingga cocok untuk semua jenis kulit (Yuniarsih et al., 2023). 
Berdasarkan hasil penelitian Apitalau et al (2021) menyatakan bahwa pada pengujian efektivitas antioksidan pada 
sediaan krim menggunakan ekstrak etanol daun salam menggunakan metode DPPH, memiliki nilai aktivitas 
antioksidan yang sangat kuat yaitu IC50 1,4630 ppm pada formula II dengan konsentrasi 3%. Sedangkan pada 
penelitian Yunita et al (2021) yaitu dalam pengujian mutu fisik sediaan krim body scrub kombinasi ekstrak daun kemangi 
(Ocimum sanctum L.) dan beras putih (Oryza sativa L.) menunjukkan hasil uji organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, 
dan viskositas pada formula I stabil dengan konsentrasi daun kemangi 3% dan beras putih 10% sehingga kombinasi 
dari sediaan tersebut dapat dijadikan body scrub. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Formulasi dan Evaluasi 

Sediaan Body Scrub Kombinasi Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. dan Beras 

Putih (Oryza sativa L.) Sebagai Antioksidan” dengan variasi konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun salam 
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp. dan beras putih (Oryza sativa L.) F1 (3% dan 10%), F2 (6% dan 10%), F3 
(9% dan 10%). Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi sifat fisik dan kimia sediaan, dengan 
harapan mengahasilkan formula body scrub yang baik dan bermanfaat untuk kesehatan kulit. 
 

METODE 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Experimental di laboratorium, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat akibat dari perlakuan yang 
diberikan pada saat pengujian (Sugiyono, 2019). 
 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Waktu 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan terhitung bulan Maret s.d Mei 2025. 
 
Tempat 
Determinasi tanaman dan pembuatan esktrak kental dilaksanakan di Laboratorium Botani, Jurusan 
Biologi FMIPA Universitas Lampung. Pengujian skrining fitokimia dilakukan di Laboratorium Biokimia 
Program Studi S1 Farmasi Universitas Aisyah Pringsewu 
 
Populasi dan Sampel Populasi 
Populasi merupakan kesseluruhan subjek yang akan diteliti (Sugiyono, 2019). Populasi pada 
pengambilan daun salam didapatkan sekitaran perumahan warga Gadingrejo, Kabupaten, Pringsewu dan 
beras putih i ambil dari Pasar Gadingrejo, Kabupaten, Pringsewu. 
 
Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi yang akan diteliti (Sugiyono, 2019). Sampel 
dalam penelitian yaitu ekstrak daun salam dan beras putih. 
 
Analisis Data 
Data yang didapatkan pada saat pengujian body scrub dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif dan 
kuantitatif. Data deskriptif diperoleh dari pengujian organoleptis, uji homogenitas, uji daya proteksi, dan uji 
tipe emulsi yang ditampilkan dalam bentuk tabel setelah pembuatan body scrub. Sedangkan data kuantitatif 
diperoleh dari uji pH, uji daya lekat, uji viskositas, uji daya sebar, dan uji antioksidan yang dianalisis 
menggunakan Microsoft Excel 2021. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 

Ekstraksi 
Tabel 1 Hasil perhitungan rendemen esktrak daun salam 

 
 

Simplisia  Berat simplisia (g) Berat Ekstrak Kental (g) Rendemen 
Daun Salam 
. 

500 g   55,08 g         11,0% 
 
(Sumber: Data Diperoleh Peneliti Mei 2025) 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil ekstraksi simplisia daun salam 500 g menggunakan pelarut etanol 96%, 
menghasilkan ekstrak kental sebanyak 55,08 g dengan persen rendemen yang dihasilkan dalam pengujian yaitu 11,0%. 
 

Skrining Fitokimia 
Tabel 2 Skrining fitokimia ekstrak daun salam 

Golongan 
Senyawa 

Pereaksi Perubahan Warna Hasil Parameter 

Flavonoid Serbuk Mg + HCL Pekat Jingga + Merah/Jingga 

Tanin FeCl3 Hijau Kehitaman + Biru Tua/Hijau Kehitaman 

Saponin Aquadest Panas + 
HCL 2N 

Adanya Busa + Terbentuknya Busa 

Alkaloid HCL 2N + Meyer Adanya Endapan + Terbentuknya Endapan 

 HCL 2N + 
Dragendorff 

Adanya Endapan + Terbentuknya Endapan 

Fenol FeCI3 Hitam Pekat + Hitam 

 
Keterangan: (+) terdapat senyawa aktif 
Sumber: Data diperoleh peneliti Mei 2025) 

 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil skrining fitokimia ekstrak daun salam, positif mengandung alkaloid, 
flavonoid, tanin, saponin, dan fenol dengan menggunakan pereaksi yang sesuai untuk identifikasi 
kandungan senyawa fitokimia pada zat aktif yang digunakan. 
 
Evaluasi Sediaan Uji Organoleptis 
 

Tabel 3 Hasil pengujian organoleptis sebelum dan sesudah stabilitas 
 Formula  

Parameter FI FII FIII 
  Sebelum Cycling test  

Warna Coklat muda Coklat Coklat Tua 

Bentuk Semi Solid Semi Solid Semi Solid 

Bau Khas Khas Khas 
  Sesudah Cycling test  

Warna Coklat muda Coklat Coklat Tua 

Bentuk Semi Solid Semi Solid Semi Solid 

Bau Khas Khas Khas 

 

Uji Homogenitas 
Tabel 4 Hasil pengujian homogenitas sebelum dan sesudah stabilitas Formula 

 Formula 
 

FI FII FIII 

Sebelum Cycling test 
 

Homogen Homogen Homogen 

Sesudah Cycling test 
 

Homogen Homogen Homogen 
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Uji Ph 
 

 

Tabel 5 Hasil pengujian pH sebelum dan sesudah stabilitas 

Formula 
 

Replikasi  FI FII FIII  

Sebelum Cycling test 

Parameter 

R1 6 6 6 

R2 6 6 6 

R3 6 6 6 

Rata-rata ± Std 

Deviasi 

6 ± 0 6 ± 0 6 ± 0 

Sesudah Cycling test 

pH 4,5-6,5 

R1 6 6 6 

R2 6 6 6 

R3 6 6 6 

Rata-rata ± Std 6 ± 0 6 ± 0 6 ± 0 

 Deviasi  

 
 

Uji Daya Sebar 
Tabel 6 Hasil pengujian daya sebar sebelum dan sesudah stabilitas 

 Formula  

Replikasi FI FII FIII Parameter 
  Sebelum Cycling test   

R1 5,9 5,4 5,2  

R2 5,45 5,3 5,15  

R3 5,77 5,25 5,2  

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

5,7 ± 0,23 5,3 ± 0,08 5,2 ± 0,03  

                           Sesudah Cycling test                                                                5-7 cm 

R1 5,7 5,35 5,3  

R2 6 5,45 5,35  

R3 5,75 5,4 5,15  

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

5,8 ± 0,16 5,4 ± 0,07 5,3 ± 0,10  

 
Uji Daya Lekat 

Tabel 7 Hasil pengujian daya lekat sebelum dan sesudah stabilitas 

 
 

Formula 
Replikasi

  
  

FI  FII  FIII 
                      Sebelum Cycling test 

Parameter 

R1 5,20 detik 5,40 detik 5,64 detik  

R2 5,42 detik 5,47 detik 5,69 detik 

R3 5,28 detik 5,41 detik 5,62 detik 

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

5,30 ± 0,11 5,40 ± 0,03 5,65 ± 0,03 

           Sesudah Cycling test                                                                   > 4 detik 

R1 5,16 detik 5,35 detik 5,55 detik  

R2 5,29 detik 5,45 detik 5,5 detik  

R3 5,10 detik 5,36 detik 5,53 detik  

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

5,18 ± 0,09 5,38 ± 0,05 5,52 ± 0,02  
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Uji Viskositas  
Tabel 8 Hasil pengujian viskositas sebelum dan sesudah stabilitas 
Formula 

  

  Replikasi  FI  FII  FIII  
Sebelum Cycling test 

Parameter 

R1 4.310 cps 4.800 cps 5.050 cps  

R2 4.100 cps 4.650 cps 5.200 cps 

R3 3.950 cps 4.759 cps 5.150 cps 

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

4.120 ± 180,83 4.736 ± 77,53 5.133 ± 76,38 

 Sesudah Cycling test                              2.000 -50.000cps 

R1 4.200 cps 4.500 cps 5.110 cps 

R2 4.000 cps 4.440 cps 4.960 cps 

R3 3.900 cps 4.650 cps 5.000 cps 

Rata-rata ± Std 
Deviasi 

4.033 ± 152,75 4.530 ± 108,17 5.023 ± 77,67 

 

Uji Daya Proteksi 
Tabel 9 Hasil pengujian daya proteksi sebelum dan sesudah stabilitas 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Data diperoleh peneliti Mei 2025) 

 

Uji Tipe Emulsi 
 

Tabel 10 Hasil pengujian tipe emulsi sebelum dan sesudah stabilitas 

 
Formula Parameter 

FI FII FIII Minyak 
dalam Air 
(M/A) dan 
Air dalam 
Minyak 
(A/M) 

Sebelum Cycling test 
Minyak dalam air Minyak dalam air Minyak dalam air 

Sesudah Cycling test 
Minyak dalam air Minyak dalam air Minyak dalam air 

  Formula  

Parameter Replikasi FI FII FIII 

 Sebelum Cycling test 
R2 Terdapat noda 

merah detik 13 
Terdapat noda merah 
detik 37 

Terdapat noda 
merah detik 41 

Tidak Adanya 
Noda Merah 

R3 Terdapat noda 
merah detik 13 

Terdapat noda merah 
detik 16 

Terdapat noda 
merah detik 41 

  Sesudah Cycling test  

R1 Terdapat noda 
merah detik 9 

Terdapat noda 
merah detik 15 

Terdapat noda 
merah detik 41 

R2 Terdapat noda 
merah detik 14 

Terdapat noda 
merah detik 19 

Terdapat noda 
merah detik 31 

R3 Terdapat noda 
merah detik 14 

Terdapat noda 
merah detik 19 

Terdapat noda 
merah detik 41 
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Operating Time (OT) 
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Gambar 1 Panjang Gelombang Maksimum 
(Sumber: Data diperoleh peneliti Mei 2025) 

 

Penentuan Operating Time 

Berdasarkan gambar.1, panjang gelombang pada penelitian diukur menggunakan rentang 400-800 nm dengan 
alat yang digunakan yaitu spektrofotometri UV-Vis. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum 
DPPH 100 ppm menggunakan pelarut etanol pro analysis pada penelitian ini yaitu 518 nm dengan nilai 
absrobansi 0,324. 
Penentuan Operating Time 
 
 
 

      

      

      

      

      

      

 
 
 
 
 

Gambar 2. Kurva Operating time 
(Sumber: Data diperoleh peneliti Mei 2025) 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Pembanding) 
 

Tabel 11. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Pembanding) 

Sampel Absorbansi 
Larutan 
Kontrol 

Konsentrasi 
Larutan 
(ppm) 

Rata-rata 
absorbansi 

% 
Inhibisi 

Nilai IC50 Kategori 

Kuersetin 0,324 10 0,200 38,272 36,194 Sangat Kuat 
  20 0,183 43,518   

  30 0,170 47,531   

  40 0,161 50,309   

  50 0,140 56,790   

(Sumber: Data diperoleh peneliti Mei 2025) 
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Kurva Hubungan % Inhibisi dengan Konsentrasi 

(ppm) Kuersetin 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

0 

0 10 20 30 40 50 60 

Konsentrasi (ppm) 

Absorbansi % Inhibisi Linear (% Inhibisi) 

Berdasarkan tabel 11, menujukkan aktivitas antioksidan kuersetin sangat kuat, dimana kuersetin berperan sebagai 
kontrol positif. Hasil persamaan regresi linier dan nilai IC50 yang diperoleh dari hubungan antara % Inhibisi 
dengan konsentrasi (ppm) kuersetin dapat dilihat pada kurva berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Kurva Regresi Linear Kuersetin 

Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Body Scrub 
 

Tabel 12. Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Body Scrub 

Sampel Absorbansi 
Larutan 
Kontrol 

Konsentrasi 
Larutan 
(ppm) 

Rata-rata 
absorbansi 

% 
Inhibisi 

Nilai IC50 Kategori 

FI 0,324 10 0,267 17,592 54,446 Kuat 
  20 0,245 24,383   

  30 0,215 33,642   

  40 0,193 40,432   

  50 0,176 45,679   

FII 0,324 10 0,257 20,679 48,186 Sangat Kuat 
  20 0,224 30,864   

  30 0,198 38,889   

  40 0,178 45,062   

  50 0,164 49,383   

FIII 0,324 10 0,225 30,555 45,452 Sangat Kuat 
  20 0,201 37,963   

  30 0,187 42,284   

  40 0,168 48,148   

  50 0,158 51,234   

 

Berdasarkan tabel 4.12, aktivitas antioksidan sediaan body scrub kombinasi ekstrak daun salam dan beras putih 
pada formula I, II, III, dapat dilihat berdasarkan hasil persamaan regresi linear pada kurva berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

      

      

    y = 0, 4383x + 3 4,136  

    R² 
IC5 

= 0,9852 
0 = 36,19 

4  

      

      

%
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n
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Gambar 4. 1. Kurva Regresi Linear FI Sediaan Body Scrub 

Kurva Hubungan % Inhibisi dengan Konsentrasi (ppm) 

Formula I (3% dan 10%) 
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    y = 0,7222x 
+ 
R² = 0,99 

10,679 
18 

 

     IC50 = 54, 446  
   

      

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kurva Regresi Linear FI Sediaan Body Scrub 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         Gambar 3. Kurva Regresi Linear Formula II Sediaan Body Scrub 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Kurva Regresi Linear Formula III Sediaan Body Scrub 
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PEMBAHASAN  
Determinasi 
Pada pengujian determinasi dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. Hasil 
determinasi tanaman berdasarkan sistem klasifikasi Cronquist (1981) diketahui bahwa benar tanaman yang digunakan 
dalam penelitian yaitu daun salam, hasil determinasi dapat dilihat pada (lampiran 4). Menurut Sani et al (2023), tujuan 
dilakukannya determinasi untuk mengetahui kebenaran identitas sampel yang akan dipakai dan menghindari kekeliruan 
atau kesalahan dalam pengumpulan bahan baku yang memungkinkan tercampur dengan tanaman lain (Sani et al., 
2023). 
 

Ekstraksi 
Berdasarkan hasil penelitian, rendemen yang didapatkan belum memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh 
Farmakope Herbal Indonesia (2017), dimana persyaratan rendemen pada ekstrak daun salam tidak kurang dari 
18,2%, sedangkan hasil rendemen yang diperoleh dalam penelitian sebesar 11%. Rendemen dalam penelitian 
menggambarkan terkait metabolit sekunder yang terkandung dalam esktrak, semakin tinggi rendemen dalam ekstrak 
menandakan kandungan senyawa metabolit sekunder dalam ekstrak semakin banyak (Senduk et al., 2020). Hasil nilai 
rendemen yang rendah dalam penelitian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya proses pengeringan 
simplisia, proses pengayakan yang menyebabkan partikel terperangkap dalam media penyaring, proses pengadukan yang 
tidak signifikan, dan suhu yang tidak sesuai saat proses maserasi (Subaryanti et al., 2024). 
 

Skrinning Fitokimia  
Uji Senyawa Flavonoid 
Hasil positif pada pengujian flavonoid setelah penambahan pereaksi pada pengujian flavonoid bertujuan 
agar gugus karbonil flavonoid mereduksi inti benzopiron, sehingga membentuk garam falvylium berwarna 
merah/jingga (Pratiwi et al., 2023). Penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Safutri et al., 2024) dan (Martiningsih et al., 2023) bahwa daun salam positif mengandung 
senyawa flavonoid yang dapat berperan sebagai antioksidan alami. Kandungan antioksidan pada senyawa 
flavonoid daun salam memiliki mekanisme kerja sebagai agen yang akan menangkap radikal bebas tidak 
stabil dengan cara menyumbangkan satu elektronnya sehingga dapat menghambat dan menstabilkan ROS 
dengan cara menghilangkan spesies pengoksidasi (Husna et al., 2022). 
 
Uji Senyawa Tanin 
Pengujian mengenai skrining fitokimia terhadap golongan senyawa tanin pada ekstrak daun salam 
(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp menunjukkan hasil positif, ditandai dengan terbentuknya warna hijau 
kehitaman setelah penambahan reagen FeCI3, data dapat dilihat pada tabel 2. Hasil positif pada pengujian 
menandakan adanya keberadaan senyawa tanin yang merupakan senyawa fenolik mudah larut dalam air 
dan bersifat polar. Reaksi antara FeCI3 dengan gugus hidroksil pada struktur tanin menyebabkan 
perubahan warna menjadi biru tua atau hijau kehitaman yang menunjukkan adanya tanin terkondensasi 
(Martiningsih et al., 2023). 
 
Uji Senyawa Saponin 
Pengujian mengenai skrining fitokimia golongan senyawa saponin pada ekstrak daun salam 
menunjukkan hasil positif, ditandai dengan terbentuknya busa setinggi 1 cm yang stabil selama 10 menit 
setelah penambahan 10 ml aquadest panas dan HCL 2N, data dapat dilihat pada tabel 2. Terbentuknya 
busa pada hasil pengujian menandakan adanya keberadaan senyawa glikosida yang memiliki kemampuan 
membentuk busa dalam air. Glikosida memiliki gugus polar dan non-polar yang dihasilkan apabila senyawa 
tersebut dikocok dengan air, maka bagian yang bersifat polar nantinya akan berinteraksi dan membentuk misel 
yang menghasilkan busa (Safutri et al., 2022). Dalam sturktur misel, gugus polar yang mengarah ke luar bersifat 
hidrofilik karena berinteraksi dengan air, sedangkan gugus non-polar yang mengarah ke dalam bersifat 
hidofobik karena berinteraksi dengan udara. Sifat dari kedua gugus tersebut menandakan adanya saponin 
dalam sampel (Sari et al., 2019). 
 
Uji Senyawa Alkahoid 
Pengujian mengenai skrining fitokimia golongan senyawa alkaloid pada ekstrak daun salam 
menunjukkan hasil positif, ditandai dengan adanya endapan setelah penambahan HCI 2N 2mL dan 
pereaksi meyer maupun pereaksi Dragendorff. 
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Uji Senyawa Fenol 
Pengujian mengenai skrining fitokimia golongan senyawa fenol pada ekstrak daun salam menunjukkan hasil 
positif, ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi hitam setelah penambahan pereaksi FeCI3 
sebayak 3 tetes, data dapat dilihat pada tabel 2. Pada uji fenol, reaksi antara FeCI3 dan sampel akan 
menghasilkan perubahan warna menjadi hitam pekat, ungu, atau biru yang disebabkan oleh interaksi 
antara senyawa fenol dengan ion Fe3+ yang membentuk kompleks terhibridisasi. Pembentukan 
kompleks tersebut menandakan adanya senyawa fenol dalam sampel uji (Putri et al., 2019). 
 
Evaluasi Sediaan Uji Organoleptis 
Pengujian organoleptis pada body scrub bertujuan untuk mengamati secara visual terkait bentuk, warna, dan bau 
sediaan (Dira & Dewi, 2022). Hasil pengujian organoleptis sediaan body scrub sebelum dan sesudah stabilitas 
(cycling test) selama 6 siklus, memiliki tampilan yang stabil dari segi bentuk, bau, dan warna. Sediaan memiliki 
bentuk semi solid, berbau khas dan warna pada formula I coklat muda, formula II coklat, dan formula 
III coklat tua. 
 
Uji Homogenitas 
Hasil pengamatan homogenitas pada sediaan sebelum dan sesudah stabilitas (cycling test) selama 6 siklus 
menggunakan mikroskop dengan perbesar 4x dan 100x menunjukkan tidak adanya gumpalan komposisi 
bahan maupun zat aktif dan hanya terlihat butiran beras putih yang berperan sebagai scrubbing pada 
formula I, II, dan III. 
 
Uji pH 
Pengujian pH pada penelitian dilakukan dengan menggunakan bantuan indikator universal, tujuan 
dilakukan pengujian pH untuk mengetahui tingkat kesesuaian pH sediaan yang dibuat dengan pH kulit (Yunita 
et al., 2021). Hasil pengujian pH pada sediaan body scrub sebelum dan sesudah stabilitas (cycling test) selama enam 
siklus pada formula I, II, dan III menghasilkan nilai pH yang sama yaitu 6, data dapat dilihat pada tabel 
3. Berdasarkan hasil pengujian pH sediaan body scrub tidak mengalami perubahan nilai pH pada masing-
masing formula sebelum dan sesudah stabilitas. Nilai pH yang dihasilkan pada penelitian yaitu berada 
dalam rentang pH 6 pada formula I, II, III dan sudah sesuai dengan syarat uji pH kulit yaitu berkisar 
antara 4,5-6,5 (Depkes RI, 2020). 
 
Uji Daya Sebar 
Hasil pengujian daya sebar sebelum dan sesudah stabilitas (cycling test) selama 6 siklus sebanyak 3 kali replikasi, 
dengan hasil daya sebar sebelum stabilitas pada formula I sebesar 5,7 cm, pada formula II sebesar 5,3 cm, 
dan pada formula III sebesar 5,2 cm. Sedangkan hasil daya sebar setelah stabilitas pada formula I sebesar 5,8 
cm, formula II sebesar 5,4 cm, dan formula III sebesar 5,3 cm data dilihat pada tabel 6. Berdasarkan hasil uji 
daya sebar sediaan body scrub sudah memenuhi persyaratan daya sebar yang baik yaitu berada dalam rentang 
5-7 cm (Depkes RI, 2020). 
 
Uji Daya Lekat 
Pengujian daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi kemampuan sediaan dapat melekat pada 
saat diaplikasikan di kulit (Nurlely et al., 2021). Hasil pengujian daya lekat sediaan body scrub yang dilakukan 
sebanyak 3 kali replikasi, sebelum stabilitas pada formula I 5,30 detik, formula II 5,40 detik, dan formula III 
5,65 detik. Sedangkan hasil daya lekat sesudah stabilitas pada formula I sebesar 5,18 detik, formula II 5,38, 
formula III 5,52 detik. 
 
Uji Viskositas 
Pegujian viskositas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kekentalan sediaan yang dibuat agar 
mudah diaplikasikan pada kulit (Tungadi et al., 2023). Hasil pengujian viskositas sediaan body scrub yang dilakukan 
sebanyak 3 kali replikasi sebelum stabilitas menghasilkan nilai viskositas pada formula I sebesar 4.120cps, 
formula II 4.736cps, dan formula III sebesar 5.133cps. Sedangkan sesudah stabilitas menghasilkan nilai 
pada formula I sebesar 4.033, formula II sebesar 4.530, dan formula III sebesar 5.023. 
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Uji Daya Proteksi 
Pengujian daya proteksi bertujuan untuk mengetahui efektivitas sediaan terhadap pengaruh luar seperti 
polusi dan sinar matahari (Saryanti et al., 2019). Syarat daya proteksi yang baik ditunjukkan dengan tidak 
adanya noda merah setelah penambahan KOH dalam interval waktu yang telah ditentukan (Depkes RI, 
2020). Hasil pengujian daya proteksi sediaan body scrub sebelum dan sesudah stabilitas (cycling test) selama 6 siklus 
 

Uji Tipe Emulsi 
Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tipe Minyak dalam Air (M/A) atau Air 
dalam Minyak (A/M) pada sediaan yang dibuat. Hasil pengujian tipe emulsi menggunakan methlyen blue pada 
sediaan body scrub sebelum dan sesudah stabilitas (cycling test) selama 6 siklus yang dapat dilihat pada tabel 4.10 yaitu 
menghasilkan tipe M/A pada formula I, II, dan III yang ditandai dengan larutan methylen blue tersebar 
merata pada sediaan. Suatu sediaan yang diformulasikan dapat memiliki tipe emulsi yang berbeda 
tergantung dari bahan-bahan penyusun yang dipakai dalam penelitian. Berdasarkan hasil pengujian tipe 
emulsi sudah memenuhi syarat tipe emulsi yaitu M/A (Depkes RI, 2020). Tipe M/A dalam suatu sediaan 
memiliki nilai keuntungan tersendiri karena dapat dengan mudah menyebar pada permukaan kulit, tidak 
menimbulkan rasa lengket, serta lebih mudah dibersihkan dengan air (Pratasik et al., 2019). 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan 
Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 400-800 nm 
Berdasarkan hasil pengukuran panjang gelombang maksimum yang dilakukan pada saat pengujian 
terdapat perbedaan antara panjang gelombang secara teoritis dan penelitian. Pada penelitian 
menghasilkan panjang gelombang maksimum atau peak area tertinggi pada 518 nm. Sedangakan secara teoritis, 
panjang gelombang yang dibutuhkan DPPH untuk melakukan penyerapan secara maksimum yaitu 517 nm. 
Namun perbedaan panjang gelombang antara teoritis dan penelitian masih dianggap layak digunakan, 
dikarenakan saat pengukuran panjang gelombang dapat bergeser sekitar 0,4 nm (Muliasari et al., 2023). 
Penentuan Operating Time 
Penentuan Operating time pada penelitian dilakukan dengan memipet larutan DPPH sebanyak 3mL dan larutan 
kuersetin 1mL sehingga terjadi perubahan warna menjadi kuning yang menandakan larutan DPPH 
berinteraksi dengan larutan kuersetin (Monangin et al., 2024). Hasil Pengamatan OT pada penelitian 
menggunakan panjang gelombang 518 nm selama 5 menit dengan interval yang digunakan yaitu 1 menit 
memiliki waktu yang stabil pada menit ke-3 dan ke-4 dengan nilai serapan 0,174. 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan Kuersetin (Pembanding) 
Pengujian terkait aktivitas antioksidan kuersetin sebagai larutan pembanding dilakukan dengan 
menggunakan varaiasi konsentrasi sebesar 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm. Pengukuran 
dilakukan pada panjang gelombang 518 nm. Hasil yang didapatkan setelah pengukuran aktivitas antioksidan 
kuersetin (pembanding) dan perhitungan terkait nilai IC50, menghasilkan regresi linear dimana nilai y= 
0,4383x+34,136 dengan nilai IC50 sebesar 36,194 dimana nilai tersebut termasuk kedalam kategori 
antioksidan sangat kuat. 
 
Pengujian Aktivitas Antioksidan Sediaan Body Scrub 
Pengujian terkait aktivitas antioksidan sediaan body scrub menggunakan variasi konsentrasi sebesar 10 ppm, 20 
ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm dengan panjang gelombang 518 nm sebanyak 3 kali replikasi 
menghasilkan nilai IC50 = 54,446 tergolong kuat pada formula I (3% dan 10%), formula II (6% dan 10%) 
menghasilkan nilai IC50 = 48,186 tergolong sangat kuat, dan formula III (9% dan 10%) menghasilkan nilai 
IC50 = 45,452 tergolong sangat kuat. 
 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
Kombinasi ekstrak daun salam dan beras putih, dapat diformulasikan sebagai sediaan body scrub dan 
memenuhi standar uji kualitas mutu fisik sediaan. Sediaan body scrub kombinasi ekstrak daun dan beras putih 
memenuhi karakteristik mutu fisik yang baik dan stabil selama pengujian, tetapi tidak memenuhi uji daya 
proteksi. 
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Dari ketiga formula sediaan body scrub kombinasi ekstrak daun salam dan beras putih yang memiliki aktivitas 
antioksidan tertinggi berdasarkan nilai IC50 yaitu pada formula III konsentrasi (9% dan 10%) dengan nilai 
IC50 sebesar 45,452 termasuk kedalam kategori sangat kuat. 
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